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HIJAB DALAM PEMIKIRAN MURTADHA MUTHAHHARI

Riwayat Hidup Murtadha Muthahhari
Murthadha Muthahhari, lahir di Iran pada 2 Pebruari 1920 di Fariman,

sebuah dusun (kini sebuah kotapraja) yang terletak 60 km dari masyhad, pusa
belajar dan ziarah kaum syi’ah yang besar di Iran Timur®’ Ayahnya adalah
Muhammad Husein Muthahhari, seorang ulama yang cukup terkemuka yang belajar
di Najaf dan menghabiskan beberapa tahun di Mesir dan Hijaz sebelum kembali ke
Fariman. Sang ayah berbeda pola pemikiran dengan sang anak yang ternyata lebih
cemerlang, meskipun demikian Murtadha Muthahhari tetap menghormati dan
sangat mencintai ayahnya yang juga guru pertamanya.*®

Pada usia dua belas tahun, Murthadha Muthahhari mulai belajar agama
secara formal di lembaga pengajaran di Masyhad, yaitu sebuah madrasah yang
termasuk kuno di Fariman. Madrasah tersebut mengajarkan membaca, menulis dan
surah-surah pendek dari Al-Qur’an dan pendahuluan-pendahuluan mengenai sastra
Arab. Namun pada waktu itu Masyhad mengalami kemunduran di karenakan
alasan-alasan intern dan scbagian alasan ektern. Tetapi dari Masyhad itulah

Murtadha Muthahhari menemukan kecintaan besarnya terhadap filsafat, teologi dan

67 Depanemen Agama, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Ikhtiar Baru Van Hove,2005), 807.

%8 Murtadha Muthahhari, Filsafat Hikmah Pengantar Pemikiran Shadra, Terj.Hamid Algar (Bandung:

Mizan,2002)23.



tasawuf (“irfan). Kecintaan ini berada pada dirinya sepanjang hidupnya dan
membentuk pandangan menyeluruhnya tentang agama.®

Dalam Artiklel ‘/lal-l Girayish ba Maddigari Murtadha Muthahhari
mengatakan bahwa “Dapat kuingat, ketika aku mulai belajar di masyhad dan
mempelajari dasar-dasar bahasa Arab, para filosof, ahli ‘irfan, ahli teclogi jauh
lebih mengesankanku daripada para terpelajar dan ilmuan lain, seperti para
penemudan penjelajah. Memang aku belum mengenal gagasan mereka, tetapi
mereka kupandang sebagai pahlawan-pahlawan di panggung pemikiran”. Karena itu
figur di Masyhad yang mendapat curahan perhatian terbesar Murtadha Muthahhari
adalah Mirza Mahdi Syahidi Razavi, seorang guru filsafat. Namun Razavi wafat
pada 1936, ketika itu Murtadha Muthahhari masih berusia 15 tahun dan belum
cukup umur untuk mengikuti kuliah-kuliahnya. Kemudian ia meninggalkan
Masyhad pada tahun berikutnya untuk belajar di lembaga pengajaran di Qum yang
diminati oleh sekian banyak siswa.”

Pada Tahun 1944 Murtadha Muthahhari datang ke Qum. Qum menjadi
pusat spiritual dan intelektual Iran, ketika itu direktur lembaga pengajaran di Qum
adalah Ayatullah Burujerdi. Dari tempat inilah Murtadha Muthahhari memperoleh
manfaat dari pengajaran sejumlah besar ulama. Disana Murtadha Muthahhari

belajar figh dan wushul, Mata pelajaran pokok kurikulum tradisional, mengenai

% Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid, Sang Mujtadid, (Bandung: Yayasan
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fiuisafat dan irfan.”’ Ketika di Qum Murtadha Muthahhari mengenai seorang guru
yang pribadinya seperti yang dimiliki Mirza Mahdi Syahidi Razavi yaitu Imam
Ruhullah Khomeini. Imam Ruhullah Khomeini adalah seorang pengajar (Mudarris)
muda yang menonjol karena kedalaman dan keluasan wawasan keislamannya dan
kemampuan menyampaikan kepada orang lain.’’ Imam Khomeini mulai
memberikan kuliah pada tahﬁn 1946 kepada Murtadha Muthahhari dan siswa
sekelasnya. Imam Khomeini memberikan kuliah resmi pertamanya mengenai figh
dan Ushul. Dengan tekun Murtadha Muthahhari mengikuti kuliah darinya, sembari
tetap belajar Figh dari Burujerdi.”®

Murtadha Muthahhari adalah murid yang paling dekat dengan Imam
Khomeini, dalam hal ini Imam Khomeini sendiri bersaksi. Mereka sama-sama amat
menekuni semua segi ilmu pengetahuan tradisional tanpa terjebak di dalamnya.-
Kemudian diantara para guru yang berpengaruh pada Murtadha Muthahhari di Qum
adalah mufasir besar Al-Qur’an dan Filosof, Ayatullah Sayyid Muhammad Husain
Thabathaba’i. Murtadha Muthahhari mengikuti  kuliah-kuliah Thabatthaba’l
mengenal Al-Syifa’ karya ibn Sina pada Tahun 1950-1953, maupun pertemuan-

pertemuan kamis malam di bawah bimbingannya. Materi pertemuan-pertemuan ini

adalah Filsafat materialis yang menjadi pilihan sekelompok ulama tradisional.”

"Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid, Sang Mujtadid, (Bandung: Yayasan
Muthahhari, 1993), 28.
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Kontribusi Muthahhari bagi kemajuan umat Islam, baik terhadap
pemikiran maupun gerakan-gerakan sosial kemanusiaan, jelas tidak diragukan lagi.
Bahkan, bisa dikatakan kalau tidak ada Muthahhari yang banyak menulis buku-
buku bernuansa filosofis, teologis, sosial dan bahkan yurisprudensi, Maka di
kalangan Madzhab Syi’ah Itsna ‘Asyariah khususnya dan bagi umat Islam pada
umumnya, ibaratnya akan kehilangan satu “investor” penting sebagai penanam
modal bagi khazanah intelektualitas dan aksi umat Islam dalam mengembangkan
keislamannya. Beliau menduduki posisi meminjam istilahnya S.H. Nasr & Ahmad
Dabashi yang signifikan sebagai pemikir Islam dalam mencetuskan ide-ide brillian
dalam masalah sosial dan keilmuan Islam.

Bagi masyarakat Iran, keberadaan Muthahhari mendapat tempat penting
sebagai tokoh yang selain banyak memberikan sumbangan pemikirannya yang
bukan saja dapat membendung arus westernisasi, tetapi juga memunculkan kembali
khazanah pemikiran Islam yang khas dan tak terbantahkan. Dalam banyak buku
Muthahhari, beliau kerap mengkritik tajam pemikiran-pemikiran para filosof
maupun pemikir Barat. Dan kemudian beliau biasanya menampilkan iQe-ide baru
yang reasonable secara sistematis dan spektakuler.

Pada tanggal 1 Mei 1979 Murtadha Muthahhari dibunuh oleh kelompok
furqan yang menyatakan diri sebagai pendukung “Islam Progresif” yang bebas dari
apa yang mereka sebut “pengaruh menyimpang ulama”. Furqan merupakan sebuah
kelompok kecil yang tak lebih dari lima puluh orang, dan didirikan pada 1963 oleh

seorang siswa seminari yang kecewa dan menolak otoritas religius ulama, tidak
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menerima Khomeini sebagai pemimpin sebuah revolusi Islam dan memakai
terorisme dalam penentangannya terhadap pemerintah yang baru di bentuk.
Meskipun ketika dibunuh Murtadha Muthahhari adalah Dewan Revolusi Islam.
Namun yang syahid adalah seorang pemikir dan penulis.

Kematian murtadha Muthahhari bermula pada 1972, ketika itu Murtadha
Muthahhari menerbitkan seimah buku yang berjudul ‘/lal-i Girayish ba Maddigari
(alasan-alasan berpaling ke materialisme), sebuah karya penting yang menganalisis
latar belakang historis materialisme di Eropa dan Iran. Selama revolusi Murtadha
Muthahhan menulis pengantar bagi edisi kedelapan buku itu yang menyerang
penyimpangan-penyimpangan atas pemikiran Hafiz dan Hallaj yang terjadi dalam
beberapa golongan masyarakat Iran dan menclak interpretasi-interpretasi
materialistik terhadap Al-Qur’an sepeﬁi transendensi ilahiah dan realitas akhirat.
Dalam kasus-kasus semacam itu nada murtadha Muthahhari selalu bersifat persuasif
dan menghimbau, tidak berang ataupun mengutuk, tetapi dengan mengajak para
Furgan dan kelompok-kelompok lain yang berkepentingan untuk menaggapi
tulisannya. Namun tanggapan mereka atas tulisannya justru pembunuhan atas
dirinya.”

Selasa I Mei 1979, Murtadha Muthahhari pergi ke rumah Dr.Yadullah
Sahabi bersama angota-anggota lain Dewan Revolusi Islam. Pada sekitar pukul
10.30 malam, Murtadha Muthahhari dan peserta lain pertemuan, Ir. Katira’l

meninggalkan rumah Sahabi. Beliau berjalan sendirian menuju jalan kecil terdekat

™ Haidar Bagir, Murtdaha Muthahhari Sang Mujahid, Sang Mujtadid, (Bandung: Yayasan
Muthahhari, 1993),46.
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ke tempat parkir mobil yang akan membawanya pulang. Muthahhari tiba-tiba
mendengar suara asing memanggilnya. Ketika menengok kearah suara itu, sebuah
peluru menembus kepalanya hingga masuk dibawah telinga kanan dan keluar diatas
alis mata kiri. Beliau meninggal hampir seketika. Meski sempat dilarikan kerumah
sakit terdekat, namun tak ada lagi yang bisa dilakukan selain berduka cita atasnya.
Pada hari berikutnya, jasadnya disemayamkan di rumah sakit dan pada han kamis
ditengah-tengah perkabungan luas, jasadnya dibawa untuk dishalatkan di unifersitas
Teheran dan kemudian ke Qum untuk dimakamkan di sebelah makam syaikh Abdul

Karim Ha’iri (1276-1355H).7

B. Karir Murtadha Muthahhari

Muthahhari adalah sosok pemikir Islam Iran legendaris. Beliau
berkecimpung tidak hanya dalam bidang akademis tetapi juga berperan secara aktif
dalam bidang politik. Dalam bidang akademis, beliau sangat aktif memberikan
pengajaran baik untuk para mahasiswa maupun masyarakat awam. Selain itu beliau
banyak menulis buku-buku dalam bidang keilmuan yang beraneka ragam. Dalam
bidang politik, beliau pun aktif berkecimpung dalam berbagai organisasi. Hal itu
dilakukan dalam rangka berjuang menggulingkan pemerintahan tirani rezim Pahlevi
bersama para ‘ulama, mahasiswa dan masyarakat Iran yang tertindas, dimana Imam

Khomeini menjadi pemimpin mereka.

™ Ibid. ,47.
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Pada Tahun 1952, Murthadha Muthahhari meninggalkan Qum menuju
Teheran. Di sana Murtadha Muthahhari menikah dengan putri Ayatullah Ruhani
dan mulai mengajar filsafat di Madrasa-yi Marvi, salah satu lembaga utama
pengetahuan keagamaan di ibu kota. Ini bukanlah awal karir mengajarnya, sebab di
Qum Murtadha Muthahhari sudah mulai mengajar pelajaran-pelajaran tertentu
ketika masih menjadi siswa, seperti logika, filsafat, teologi dan figh.”” Di Teherar,
Murtadha Muthahhari menemukan suatu bidang kegiatan keagamaan, pendidikan
dan politik.

Sejarah telah mencatat bagaimana Muthahhari memberikan dedikasinya
terhadap dunia pendidikan di Iran. Sejak tahun 1953 beliau mendirikan sebuah
sekolah agama dan mengajar mata pelajaran filsafat sebagai mata pelajaran
favoritnya sejak masa mudanya. Sekolah bercorak keagamaan tersebut bernama
Madrasa-yi Marvi. "*Sekolah agama tersebut digunakan sebagai fasilitas untuk
mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam, terutama filsafat bagi para pemuda Islam Iran.

Namun itu bukanlah karir perdananya di bidang pendidikan. Sebab, beliau
pernah mengajar berbagai macam pengetahuan seperti filsafat, logika, teologi dan
figih pada saat masih berstatus pelajar di Qum. Pada Tahun 1954 Murtadha
Muthahhari diminta untuk mengajar filsafat di fakultas Teologi dan Ilmu-Iimu
keislaman Universitas Teheran. Murtadha Muthahari mengajar disana selama

duapuluh dua tahun. Selain itu Murtadah Mutahhari ikut ambil bagian dalam

7 Murtadha Muthahhari, Filsafat Hikmah Pengantar Pemikiran Shadra , Terj.Hamid Algar, (Bandung:
Mizan,2002),31.
™ Hamid Algar, Hidup dan Karya Murtadha Muthahhari, (Bandung: Mizan, 2002) 31.
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aktivitas-altivitas berbagai organisasi (anjumanka) keislaman professional yang
berada di bawah pengawasan Nahdi Bazargan dan Ayatullah Taleqani.

Organisasi ini menyelenggarakan kuliah-kuliah kepada anggota-anggota
mereka (dokter, insinyur, guru) dan membantu mengkoordinasi pekerjaan mereka.
Sejumlah buku Murtadha Muthahhari terdiri atas tulisan-tulisan terevisi tentang
rangkaian kuliahnya di organisasi-organisasi keislaman ini.” Beliau bergabung
dengan Universitas Teheran sejak tahun 1954 hingga kelak diangkat menjadi guru
besar filsafat.

Selain mengajar dan memberikan ceramah di berbagai tempat, Muthahhan
juga aktif dalam kegiatan jurnalistik. Sejak tahun 1953, beliau menjadi penulis tetap
di jurnal filsafat Al-Hikmah. Dalam jumal ilmiah tersebut, beliau mulai
menyampaikan berbagai gagasan dan pemikiran briliannya. Tulisan-tulisannya
memang banyak digemari oleh masyarakat, sehingga menjadikannya terkenal. 80

Keinginan-keinginan Murtadha Muthahhari untuk penyebaran lebih luas
pengetahuan keislaman di tengah-tengah masyarakat dan keterlibatan lebih efektif
para ulama dalam urusan-urusan sosial. Sehingga Pada Tahun 1960 Murtadha
Muthahhari memegang kepemimpinan sekelompok ulama Teheran yang dikenal
dengan Masyarakat Keagamaan Bulanan (4njuman-i Mahana-yi Dini). Para
anggota kelompok ini mengorganisasikan kuliah-kuliah umum bulanan yang
dirancang secara serempak untuk memaparkan relevansi Islam dengan masalah

kontemporer dan untuk menstimulasikan pemikiran reformis dikalangan ulama.

™ Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid, Sang Mujtadid, (Bandung: Yayasan
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Pada tahun 1965 Murtadha Muthahhari juga mengikuti sebuah lembaga di Teheran
Utara yang dimaksudkan untuk memperoleh kesetiaan kaum muda berpendidikan
sckuler kepada Islam yang bermama Husainiya-yi Irsyad. Disana Murtadha
Muthahhari juga memberikan kuliah di Husainiya-yi Irsyad, menyunting dan
menyunibang bagi beberapa penerbitnya.®’

Selain aktif dalam bidang akademis, beliau juga aktif dalam bidang
politik. Pada masanya, pemerintahan negara dikuasai oleh pemerintahan Pahlevi.
Melihat kemungkaran yang terus dilakukan rezim itu, bersama Imam Khomeini dan
masyarakat. Beliau turut berjuang melawan kekuatan pemerintah yang tidak kecil.
Karena oposisinya terhadap pemerintah ini, beliau bersama Imam Khomeini pernah
dipenjarakan oleh pemerintah pada tahun 1963. Setelah Imam Khomeini di buang
ke Turki, Muthahhari pun dibebaskan. Namun atas perintah Imam Khomeini,
kemudian Muthahhari memimpin perjuangan Revolusi Iran yang juga didukung
masyarakat dan ‘ulama Iran. Selanjutnya, pada tahun 1971 beliau bertanggung
jawab guna menentukan rencana-rencana politik ideologi di masjid Al-Jawad.
Untuk mengambil berbagai kebijakan, beliau selalu meminta nasehat kepada Imam
Khomeini, terutama dalam persoalan politik yang penting.82

Agar perjuangan politiknya semakin solid, maka Muthahhan aktif
mendirikan organisasi. Beliau pernah mendirikan Husainiyah Irsyad bersama para
koleganya. Organisasi ini adalah sebuah lembaga di Teheran Utara yang bertujuan

merekrut kaum muda berpendidikan sekuler agar setia kepada Islam. Organisasi ini

8 Murtadha Muthahhari, Filsafat Hikmah Pengantar Pemikiran Shadra , Terj.Hamid Algar, (Bandung:
Mizan,2002),32.
%2 Murtadha Muthahhari, Dastan-i Rastan, ( Iran: Komisi Nasional Iran, 1965), 9.
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didirikan sejak tahun 1965. “'Aktifitas politik Muthahhari juga dapat dilihat dari
perannya dalam mengisi panggung politik internasional. Pada tahun 1969, beliau
bersama Ayatullah Zanjani dan ‘Allamah Thabathaba’i mengeluarkan pernyataan
keras untuk mengutuk agresi pemerintah Amerika dan Israel ke Palestina. Tidak
sekedar itu, beliau juga aktif mengumpulkan dana yang diperlukan oleh para
pengungsi Palestina sejak agresi tersebut.®

Pemerintah akhimya menilai bahwa aktifitas politis Muthahhari
membahayakan stabilitas kekuasaan kerajaan. Karena itu, pada tahun 1972,
kegiatan-kegiatan intelektual pusat-pusat kebudayaan Islam, terutama Husainiyah
Irsyad dan mesjid Al-Jawad dilarang beraktifitas oleh rezim Shah. Akhimya, beliau
dipenjarakan untuk kesekian kalinya sebagai akibat kegiatan politiknya itu meski
tidak lama kemudian beliau dibebaskan tanpa syarat.

Menjelang kemenangan Revolusi Islam Iran, Muthahhari mendapat tugas
mulia dari Imam Khomeini. Beliau ditugaskan untuk mengorganisir masyarakat
‘Ulama Mujahidin’ dan memimpin Dewan Revolusi. Setelah Revolusi Islam di Iran
berhasil menggulingkan pemerintahan Pahlevi, Muthahhari tetap menjadi pembantu
setia Imam Khomeini. Muthahhari pun terus memberikan dedikasinya kepada
masyarakat dan negaranya. Untuk itulah beliau tetap memimpin Dewan Revolusi.

Di samping itu Murtadha Muthahhari juga aktif dalam berbagai organisasi,
di antaranya “Jam’iyah Ulama Militan” (Jami’ayi Ruhaniyat-i Mubariz).

Sedemikian banyaknya peran aktif yang dilakukan dalam mendukung gerakan

® Hamid Algar, Hidup dan Karya Murtadha Muthahhari, (Bandung: Mizan, 2002), 32.
% Murtadha Muthahhari, Dastan-i Rastan, ( Iran: Komisi Nasional Iran, 1965), 9.
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revolusi membuat dirinya juga sangat dekat dengan Imam Khomeini. Setelah Imam
pindah ke tempat pembuangannya di Paris, Muthahhari temasuk di antara kelompok
ulama yang ikut dan berkonsultasi. Pada 12 Januari 1979 Muthahhari diangka
sebagai ketua Dewan Revolusi Islam yang anggotanya antara lain Bazargab, Yazdi,
Qotbzadeh, Behesyti, Bahonar dan Rafsanjani.

Pada tanggal 1 Mei 1979 aktivitasnya dalam mendukung dan
mengembangkan Revolusi dihentikan secara brutal cleh kelompok Furgan. Beliau
dibunuh setelah memimpin rapat Dewan Revolusi Islam di rumah DR. Yadullah
Sahabi. Meskipun ketika syahid dia adalah ketua Dewan Revolusi Islam, namun
dirinya tidak dapat dipisahkan dengan dunia pemikiran dan tulisan.®’

Kehidupan Muthahhari diabdikan untuk perjuangan politik dan perjuangan
ideologis. Dalam hal perjuangan ideologis beliau menulis tentang masalah-masalah
filsafat, sosial, akhlak, figh dan sejarah. Muthahhari adalah salah seorang tokch
yang mampu memformulasikan konsep al-Qur’an dalam paradigma yang jelas
terutama yang berkaitan dengan filsafat sejarah. Pemikirannya berkenaan dengan
filsafat sejarah (philosophy of history) banyak ditujukan untuk mengkritik filsafat
materialisme.®

Muthahhari sendiri mulai menaruh minat kepada filsafat materialis,
khususnya Marxisme, tak lama setelah mempelajari secara resmi ilmu-ilmu

rasional. Pada sekitar 1946 beliau mempelajari terjemahan-terjemahan Persia

& Murtadha Muthahhari, Kritik Islam Terhadap Materialisme, (Bandung: Mizan, 1986). 10-11
% Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid, Sang Mujtahid (Bandung: Yayasan Muthahhari,
1988) 56-58 .
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literatur Marxis yang diterbitkan oleh partai Tudeh, organisasi Marxis besar di Iran
dan ketika itu merupakan suatu kekuatan penting di arena politik. Selain itu, ia
membaca tulisan-tulisan Taqi Arani, teoritisi utama partai Tudeh, maupun
penerbitan-penerbitan Marxis dalam bahasan Arab yang berasal dari Mesir.
Mulanya beliau agak sulit memahami teks-teks tersebut sebab belum mengenal
terminologi filsafat modern. Dengan terus-menerus berupaya keras termasuk
dengan menyusun sinopsis buku Elementary Principles of Philosophy karya George
Pulitzer, akhimnya beliau menguasai filsafat materialis. Sejumlah besar penolakan
terhadap Marxisme telah dieseikan di dunia Islam, baik di Iran maupun di lain
tempat, namun hampir semuanya tak lebih berkisar pada ketidaksesuaian Marxisme
dengan keyakinan keagamaan serta ketidakkonsistenm dengan kegagalan politis

parta-partai politik Marxis.¥’

C. Corak Pcmikiran dan Karya-Karya Murtadha Muthahhari
1. Corak Pemikiran Murtadha Muthahhari
Setiap pemikir besar memiliki metode berfikir tertentu dalam setiap wujud
pemikirannya. Metode berfikir itu biasanya mewamai seluruh hasil pemikirannya,
dan bahkan merupakan akar tunggal dari seluruh pendekatan dan gagasan yang
dikedepankannya.® Demikian pula dengan Murtadha Muthahhari yang secara pasti

memiliki sebuah metode berfikir tertentu.

¥ Haidar Bagir, Murtadha Muthahhari Sang Mujahid, Sang Mujtahid, (Bandung: Yayasan Muthahhari
198%), 32-33.
%8 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh Pemikiran Islam, (Jakarta: Istiqamah Mulya Press, 2006),
3s.
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Dalam hal ini corak pemikiran Murtadha Muthahhari yaitu sebuah aliran
yang menjadikan rasio (akal) sebagai landasan pemikiran dan menggunakan teks-
teks agama sebagai argumen pembenar dari landasan yang telah dikonstruk oleh
akal tersebut. Metode berfikir ini memang sangat kentara dalam berbagai karya
Muthahhari. Dalam berbagai karyanya yang terkenal itu tampak bahwa beliau
memang senantiasa memulai pembahasan dengan meﬁggunakan dalil-dalil rasional.
Kemudian untuk mendukung pemikirannya tersebut, beliau menggunakan teks-teks
agama.

Dalam konteks ini, bahwa tampak Murtadha Muthahhari sangat cukup
apresiatif terhadap akal. Beliau selalu menggunakan dalil-dalil akal (dalil aqli)
dalam membahas sebuah permasalahan. Setelah itu, beliau pun mencan dalil-dalil
wahyu (dalil naqli) untuk mendukung pemikiran yang telah dibangunnya melalui
akal tersebut. Sebab itulah, sebagaimana diungkap Muhammad Ja’far, bahwa
filsafat sebagai sebuah disiplin ilmu yang berdiri di atas fundamental kekuatan nalar
rasio, mendapatkan tempat yang cukup istimewa dalam semua lini konsepsi
pemikiran Muthahhari. Kendati begitu, bukan berarti sosok Muthahhari
mengesampingkan nash-nash agama dan dimensi spiritualitas serta hanya bertumpu
pada rasio belaka. Beliau pun mengecam pemikir yang hanya sepenuhnya bertumpu
dan berorientasi pada akal atau rasio, tanpa mempertimbangkan nash-nash agama

dan spiritualitas.*® Boleh jadi sikap Muthahhari ini ingin membuktikan bahwa dalil-

¥ Muhammad Ja’far, Pandangan Muthahhari Tentang Agama, Sejarah, Al Quran dan Muhammad,
dalam Jurnal Kajian Ilmu-Iimu Islam Al-Huda, Vol. III. No.11. 2005. 96.
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dalil akal tidak bertolak belakang dengan nash-nash agama, tetapi memiliki kaitan
erat bahkan saling mendukung.
2. Karya-Karya Murtadha Muthahhari

Karya-karya Murtadha Muthahhari banyak diterjemahkan dalam berbagai
bahasa, seperti bahasa Inggris, Arab, Urdu, Persi dan bahasa Indonesia. Hal itu
dapat dibuktikan dengan sumbangsih be:liau terhadap khazanah keilmuan Islam
dengan banyaknya karya-karya beliau, baik yang sudah diterbitkan maupun yang
belum. Di antara karya-karya beliau yang telah diterbitkan adalah sebagai berikut:
1. Mas'alah Hijab (Hijab gaya hidup wanita Islam)

Dalam buku ini Murtadha Muthahhari menjelaskan tentang masalah
hijab wanita. Murtadha Muthahhari berupaya menggugat moral modem
mengenai gaya hidup wanita sebagai seorang ulama pemikir yang akrab dengan
informasi-informasi dan problem-problem kontemporer. Murtadha Muthahhari
membahas persoakan dari berbagai dimensi termasuk didalamnya pergerakan
pria wanita, penampilan wanita, partisipasi wanita dalam pertemuan-pertemuan
umum sampai pada jabat tangan pria dan wanita, ekspose, suara wanita dan
penilaku keseharian wanita Ta'ligét ‘ala Ushil al-Falsafah wa al-Madzhab al-
Wagqi’iy (prinsip-prinsip filsafat dan mazhab realisme)

2. Nezam Huqaq Zand Dar Islam (Hak-Hak Wanita Dalam Islam)
Buku ini menjelaskan tentang latar belakang serta falsafah dibalik
setiap aturan Islam tentang wanita dalam soal warisan, lamaran, mahar, nafkah,

poligami dan sebagainya. Kemudian ia menunjukkan betapa syariat islam
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betul-betul sesuai dengan kodrat dan martabat manusia dan gagasan-gagasan
barat hanyalah propaganda palsu serta omong kosong belaka.

3. Al-Insan wa Al-Qadar (manusia dan takdirnya), dalam buku ini Murtadha
Muthahhari berusaha menunjukkan bagaimana pandangannya Islam yang
sebenarnya mengenai takdir, dengan membandingkan pendapat beberapa
mazhab. Mu’tazilah, asy’ariyah dan syi’ah.

4. Al Mujtama' Wat-tarikh (masyarakat sejarah). Dalam buku tersebut ada dua
pembahasan. Pertama mengenai mastarakat, membahas berbagai pandangan
tentang sifat masyarakat dan kaitannya dengan individu, sekaligus memaparkan
sudut pandang Qur’an. Ini dimaksudkan sebagai penolakan atas materialism
dan dialektika sejarah. Sedangkan bagian kedua membahas ﬁlsafathsejarah
Islam dari sudut pandang Qur’an, menolak dokrin sejarah dan masyarakat
marxis.

5. Allah Fi Hayat Al-Insan (Allah dalam kehidupan manusia)

6. Adl llahi (keadilan Ilahi)

Dalam hal ini Murtadha Muthahhari menunjukkan betapa tema keadilan
merupakan rahasia sumber sejati dalam mendinamisasi pemikiran di dunia
Islam.

7. Dastan-1 Rastan (kisah-kisah orang bijak), buku ini berhasil memenangkan
hadiah sebagai buku terbaik pada tahun 1965.

8. As-shulukhul Jinsi Fil Islam Wal Gharab (etika seksual dalam Islam dan dunia

Barat)
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9. Asbabul Tamayul Nahwul Maddiyah (penolakan terhadap materialisme)

10. Al-Wula Wal Wilayah (wali dan wilayah)

11. Al-Jadzb wa al-Daf” fi Syakhsiyyat al-Imam ‘Al}

12. Al-Adamat al-Mutagabilat bayn al-Islam wa Iran

13. Fi Rihab Nahj al-Balagha

14. Al-Imdadat al-Ghaibiyyah fi Hayat al-Insan

15. ‘Isyrun Hadits

16. Nahdhat al-Imam al-Mahdi

17. Khatm al-Nubiwwah

18. Al-Nabiy al-Ummiy

19. Al-Akhlag al-Jinsiyyat min Wijhah al-Nazhar al-Islam

20. Tashhih wa Kitabah Hawasy Kitab al-Tashil li Bahmatiyar bin Marzaban

21. Kulliyat al-'Ulum al-Islamiyak.

22. ‘Ila Karaisy bin Madikari

Karya-karya tersebut hanya merupakan sebagian dari karya Muthahhari.

Masih banyak karya lain dari tokoh ini yang tidak bisa disebutkan satu persatu
dalam skripsi ini. Dan ini pula yang membuktikan bahwa meskipun beliau
disibukkan oleh perjuangan Revolusi Islam Iran dan aktifitas lainnya, namun
beliau tetap menyempatkan diri untuk menggoreskan pemikirannya ke dalam

kertas putih.
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D. Hijab Mcnurut Murtadha Muthahhari
a. Definisi Hijab

Hijab menurut Murtadha Muthahhari berarti pakaian, seperti juga makna
tirai dan pendinding. Dan kebanyakan penggunaannya adalah untuk penutup,
yaitu yang mendindingi sesuatu dari sesuatu dan menghalangi antara keduannya.”

Adapun penggunaan hijab bagi wanita adalah sebuah i;ﬁlah baru yang
bersifat relative. Menurut istilah para fugaha zaman dahulu kata sitr-lah yang
dipergunakan dengan makna hijab sekarang. Mereka mempergunakandi dalam
bab shalat dan nikah. Kata sitr sebagai ganti dari kata hijab. Murtadha Muthahhari
menjelaskan bahwa akan lebih baik jika kata ini belum berubah dan tetap dalam
keadaannya yang dulu, yaitu “sitr”. Karena arti hijab yang dikenal luas adalah
tirai. Maka penggunaannya untuk menutupi wanita terkadang member arti
keberadaannya di balik tirai. Mungkin inilah yang menyebabkan banyak orang
mengira bahwa Islam menginginkan agar wanita tetap berada di balik tirai dan
selalu terkurung di rumabh, tidak boleh keluar darinya.”’

b. Hakikat Perihal Hijab

Filsafat hijab dalam Islam menurut pandangan Murtadha Muthahhari
tercakup dalam beberapa hal. Diantaranya aspek pribadi, keluarga, sosial dan
mengangkat kedudukan wanita serta menghindarkan dari perilaku murahan.
Sebenarnya akar-akar hijab dalam Islam muncul dari latar belakang yang sangat

luas dan dalam. Islam ingin memberi batasan dalam segala macam kelezatan

% Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lentera, 2000), 58.
% Ibid, 59.
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seksual, penglihatan, sentuhan dan lain-lainya didalam batas-bats kehidupan
bersuami istri dan undang-undang pekawinan agar masyarakat mengarah kepada
aktivitas dan kerja keras. Dan tentunya ini akan melumuri aturan-aturan Barat
zaman sekarang, karena merupakan campuran aktivitas dengan kesenangan
seksual. Sedangkan Islam ingin memisahkan-antara dua tempat ini secara total.
Oleh karena itu Murtadha Muthahhari membaginya dalam empat poin berikut:
1. Ketenangan Jiwa
Murtadah Muthahhari menegaskan bahwa tidak adanya aturan yang
melarang laki-laki dan wanita serta pergaulan bebas tanpa ikatan atau syarat,
pasti akan menambah gelora seksual dan akan memperjelas tampilannya yang
memperlihatkan kehausan jiwa dan kebutuhan yang tidak mungkin pernah
terpuaskan. Karena naluri seksual merupakan insting yang kuat dan berakar.
Adapun mengapa dikhususkan wanita mengenakan hijab dalam Islam,
hal ini dikarenakan bahwa kesukaan untuk tampil, pamer dan berhias
merupakan cirri khas wanita. Dari sisi penguasaan hati, laki-laki merupakan
buruan, sedang wanita sebagai pemburu. Sedangkan laki-laki dari sisi
penguasaan tubuh wanita, dia sebagai pemburu, sementara wanita sebagai
buruannya. Sebenarnya kesukaan wanita dalam berdandan dan tampil dalam
perhiasan termewah adalah muncul karena kecenderungan untuk memancing
laki-laki. Karena belum pernah ditemukan dimana pun di dunia ini seorang laki-
laki mengenakan pakaian atau perhiasan untuk tujuan memancing gairah lain

jenis. Wanitalah yang aktif, sesuai wataknya, tampil dengan berbagai model
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pada akhimnya kehidupan keluarga tersebut dibangun atas dasar permusuhan dan
ketidak akraban,”
3. Masyarakat yang kokoh

Mengalihkan keinginan-keinginan seksual dari ikatan-ikatan lingkungan
keluarga dan masyarakat, telah memperlemah daya masyarakat untuk bekerja
dan melakukan aktivitas. Murtadha Muthahhar; menegaskan sungguh sangat
ironis apa yang dikatakan oleh para penentang hijab, bahwa hijab telah
mengakibatkan lumpuhnya separuh energi individu-individu yang potensial
dalam masyarakat. Sesungguhnya terbukanya pakaian dan menyebarluaskan
hubungan seksual secara bebas, itulah yang menyebabkan kelumpuhan daya
kreativitas masyarakat.”®

Sebenammya yang menciptakan kelumpuhan pada daya kreativitas
seorang wanita dan menghilangkan potensi dirinya adalah hijab yang berbentuk
pemenjaraan terhadap wanita dan pelarangan terhadap kegiatan-kegiatan
pendidikan, ekonomi dan sosial. Padahal Islam sendiri tidak mengatakan bahwa
wanita harus tetap tinggal di rumah dan tidak pernah mengatakan bahwa wanita
tidak berhak meneguk gelas-gelas ilmu pengetahuan. Bahkan Islam berpendapat
mencari ilmu dan pengetahuan adalah keharusan yang diwajibkan atas semua
laki-laki dan wanita. Islam juga tidak melarang wanita aktif dalam kegiatan
apapun di bidang ekonomi tertentu. Dan tentunya Islam tidak mungkin

menginginkan agar wanita tetap tinggal di rumah sebagai penganggur sehingga

*4 Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa , (Jakarta: Lentera, 2000), 71.
% Murtadha Muthahhari. Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi, (Bandung: Mizan,1997),
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benar-benar menjadi beban bagi yang lain. Sesungguhnya pensyariatan hijab
yang berarti menutup badan selain wajah dan kedua telapak tangan tidaklah
akan menghalangi kegiatan apapun yang di lakukan, baik pendidikan, sosial,
maupun ekonomi. Karena sebenarnya yang dapat melumpuhkan kekuatan
miasyarakat adalah pencemaran lingkungan kerja dengan nafsu syahwat.”

Murtadha Muthahhari mengumpamakan apabila seorang pemuda duduk
bersama seorang wanita dalam satu kelas di sekolah, kemudian yang wanita
menutupi tubuhnya atau berhijab. Maka bukankah keduanya akan belajar
dengan cara lebih baik serta lebih konsentrasi terhadap apa yang di jelaskan oleh
guru. Bila dibandingkan disamping setiap pemuda ada seorang wanita
mengenakan rok mini diatas lutut yang tidak kurang dani sejengkal atau apabila
laki-laki yang berada di jalan, pasar, kantor maupun dalam aktivitasnya melihat
wanita dalam keadaan yang menggairahkan dan memicu emosional, apakah
keadaan seperti ini akan mendukungnya untuk lebih mampu berprestasi dan
bersungguh-sungguh dalam kerja dan lingkungannya.”’

c. Teori -Teori Tentang Penyebab Munculnya Hijab

Ada banyak teori tentang penyebab munculnya hijab. Dan sebagian
besarnya berusaha untuk menggambarkan hijab sebagai fenomena yang muncul
dani kelaliman atau kebodohan. Dalam hal ini Murtadha Muthahhari akan

menyinggung keseluruhannya yaitu:

% Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa (Jakarta: Lentera, 2000), 75.
% Ibid., 76.
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1. Alasan Filosofis

Alasan filosofis mengenai persoalan hijab berkaitan erat dengan filsafat
persemedian dan rahbaniah dan perjuangan melawan kesenangan-kesenagan
dalam upaya menaklukkan ego. Karena wanita merupakan bentuk tertinggi
kesenangan. Jika laki-laki diperbolehkan berkumpul secara bebas dengan
wanita, maka laki-laki akan selalu berupaya untuk i'fu dan masyarakat akhirnya
tidak akan maju di bidang-bidang lainnya. Maka dari itu, ia harus berjuang
menguasai dirinya sendiri dengan menolak menikmati kesenangan-kesenagan
scksual. Oleh karenanya, mengikuti filsafat rahbaniyah dan meninggalkan
kelezatan adalah agar mereka dapat menciptakan lingkungan mereka sejalan
dengan kezuhudan dan ketenangan. Mereka mengatakan adanya larangan, lantas
mereka mengenakan hijab. Sebagaimana halnya mereka memerangi segala
sesuatu yang memicu syahwat dan kelezatan seperti wanita. Maka muncullah
hijab berdasarkan alasan ini adalah karena adanya pandangan terhadap
perkawinan sebagai suatu hal yang kotor, sementara membujang sebagai hal
yang suci.”®

Sebenarnya ide persemedian dan meninggalkan keduniaan seperti halnya
dikarenakan harta telah melahirkan filsafat kemiskinan dan menjahui materi.
Juga dikarenakan wanita telah melahirkan filsafat membujang dan memerangi
kecantikan. Memanjangkan rambut yang berkembang ditengah-tengah orang

Sikh dan Hindu serta sebagian pendeta adalah suatu dari beberapa fenomena

% Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa (Jakarta: Lentera, 2000), 17.
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anti kecantikan dan pemberantasan syahwat. Ini merupakan salah satu buah dari
filsafat yang menolak kelezatan kecenderungan bersemedi. Dalam hal ini
Murtadha Muthahhari mengemukakan pendapat Bertrand Russe! bahwa:

“Pada abad-abad pertama Masehi berkembang model pemikiran orang
suci Paulus lewat Gereja dengan perkembangan yang cukup pesat. Pembujangan
dipercayai sebagai hal yang suci dan banyak orang-rang yang menuju padang
sahara untuk menjahui setan, yaitu sctan yang tak pemah berhenti untuk
memicu lintasan-lintasan nafsu syahwat di kepala mereka. Pada waktu yang
sama Gereja mulai melarang mandi, karena keelokan tubuh akan memicu
manusia untuk berbuat dosa, sementara ia memuji kotornya tubuh dan
menyucikan baunya. Hal itu karena kebersihan badan dan penghiasannya
menurut paulus bertolak belakang dengan kebersihan roh (jiwa). Dan kutu-kutu
yang ada dipandang sebagai permata-permaia Allah.” >

Diantara sebab-sebab munculnya ide-ide pemikiran seperti ini adalah
adanya keinginan manusia untuk mencapai suatu hakikat. Yaitu keyakinan yang
terkadang pada sebagian orang dapat mencapai titik tertinggi. Karena apabila
orang ini telah berkeyakinan bahwa tersingkapnya hakikat bagi roh tidak akan
sempurna kecuali melakukan penekanan terhadap badan dan keinginan-
keinginannya maka ia akan segera memilih persemedian dan rahbaniah. Dengan
kata lain, ide pencapaian hakikat tidak akan terwujud kecuali lewat jalan

kebinasaan, kemiskinan dan menghindari hawa nafsu.

% Ibid, 18.
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Jelas bahwa apa pun yang di bawa Islam dalam konsep hijab, alasan ini
bukan merupakan salah satu di antara alasan-alasannya. Bahkan Islam dengan
keras menentang ide persemedian dan rahbaniah. Hal ini diakui sendiri oleh
para orientalis Eropa. Sesungguhnya Islam menganjurkan kebersihan dan
anggapan bahwa kutu sebagai permata-permata Allah ia mengatakan,

“Kebersihan adalah sebagian dari iman”.'®

X

Alasan Sosial

Murtadha Muthahhari menjelaskan alasan lain yang pemnah
dikemukakan untuk mengenakan hijab adalah rasa tidak aman. Mereka
mengatakan bahwa hijab muncul dikarenakan semakin tidak adanya rasa
aman.'®’

Di dalam sejarah ada masa-masa ketika mereka yang berkuasa
memegang kunci segala sesuatu. Jika masyarakat mempunyai harta dan
kekayaan, misalnya jika para bangsawan memiliki intan permata, maka mereka
harus menyembunyikannya sehingga tidak akan ada seorang pun yang tahu apa
yang mereka miliki. Karena bila ada yang mengetahui apa saja yang dimiliki
seseorang, maka orang-orang yang berkuasa tersebut akan segera
merampasnya. Orang yang -mempunyai banyak kekayaan akan
menyembunyikannya. Mereka akan menyembunyikan sedemikian rupa, bahkan
terhadap anak-anak mereka sendin, sehingga ketika mereka meninggal, tidak

seorang pun mengetahui letak harta tersebut. Mereka tidak berani mengatakan

1% Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa (Jakarta: Lentera, 2000), 22.
%" Murtadha Muthahhari. Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi, (Bandung: Mizan,1997),

47.
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kepada anak-anak mereka karena takut anak-anak mereka memberitahukan
kepada orang lain. Yang akhirnya setiap orang akan mengetahui apa yang
mereka miliki. Kemudian orang itu mati dan dengan begitu segala sesuatu yang
dimilikinya itu tetap tersembunyi.'®

Akibat munculnya hak milik ini, manusia menjadi tidak menyadari
realitasnya sendiri sebagai makhluk sosial. Masyarakat yang seharusnya hidup
sebagai “Kami” berubah bentuk menjadi “Aku”.'® Schingga pada waktu itu
menyebabkan timbulnya rasa kurang aman terhadap apa yang dimilikinya.
Kurangnya keamanan ini bukan saja bagi kekayaan dan hak milik, tetapi juga
bagi wanita-wanita. Sehingga selain diharuskan menyembunyikan uang dan
kekayaan, laki-laki juga dibaruskan menyembunyikan wanita-wanitanya.
Sejarah mencatat bahwa ketika orang Sasat berkuasa di Iran, bila para raja dan
pangeran mendengar tentang adanya wanita cantik, maka mereka akn mencan
dan mengambilnya. Gagasan mengenai hijab dengan demikian adalah untuk
menyembunylkan wanita sehingga tidak ada laki-laki lain yang akan
mengetahuinya,'%

Dengan alasan itulah mereka mereka mengatakan bahwa salah satu
penyebab munculnya hijab adalah keadaan tidak aman. Kemudian mereka
mengatakan bahwa sebab seperti ini kini tak ada lagi. Tak seorang pun akan

mengambil istri orang secara paksa, maka dari itu sejak keadaan telah menjadi

' Ibid., 48.

19 Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta: Konsepsi Islam Tentang Jagat Raya, terj. llyas
Hasan, (Jakarta: Lentera, 2002),77.

1% Murtadha Muthahhari. Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi, (Bandung:
Mizan,1997),48.
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aman dalam hal ini tidak ada alasan lagi untuk memakai hijab. Karena sekarang
masyarakat dapat menyimpan uang di bank tanpa seorang pun akan
menyentuhnya, berarti kini keadsan aman. Karena adanya keamanan, maka
sekarang hijab tidak dipergunakan lagi.'®

Namun hijab dalam hal ini harus dibedakan dalam filsafat Islam, karena
dalam Islam masalah-masalah tersebut tidak ada dalam analisis Islam. Hijab
melindungi seseorang yang hidup di satu tempat dari suatu penyerangan. Bentuk
penyerangan ini tidak ada dikalangan suku-suku. Maka dari itu, tidak bisa
dikatakan bahwa ajaran-ajaran Islam yang mewajibkan pemakaian hijab itu
hanya sekedar untuk menjaga keamanan. '%

3. Alasan Ekonomi

Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa sebagian orang mengatakan
hijab mempunyai landasan-landasan ekonomis dan bahwasannya “wanita rumah
tangga™ dan hijab termasuk peninggalan zaman kekuasaan laki-laki. Pada saat
kaum laki-laki mengeksploitasi kaum wanita scbagai eksploitasi ekonomis
seperti halnya seorang budak. Oleh karenanya wanita disimpan si dalam rumah.
Dan untuk menyenangkan serta menimbulkan rasa suka, mereka tinggal di
rumah dan menganggap buruk keluar rumah di buatlah hijab dan penutup di

balik batas “wanita rumah tangga”. Para pemegang pendapat ini juga mencoba

108 :
Ibid, 50.
'% Murtadha Muthahhari. Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi, (Bandung;:
Mizan,1997),51.
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menafsirkan tema tentang nafkah bagi wanita dan mabamnya dan sudut pandang
kepemilikan laki-laki atas wanita dengan menggunakan dasar ini pula.'”’

Murtadha Muthahhari menegaskan bahwa sebenamya logika cara
pandang ini tidak melihat perihal hijab wanita selain pengurungan di tangan
kaum laki-laki. Dan sebab dari tindakan kaum laki-laki mengurung wanita
seperti ini adalah karena keinginannya untuk mengeksploitasi mereka secara
ckonomis semaksimal mungkin. Padahal Islam mengecam setiap bentuk
perbudakan, bila ada unsur perbudakan atau eksploitasi, sudah cukup untuk
membuat kerja menjadi haram. Karena perbudakan adalah menggunakan tenaga
orang lain untuk kepentingannya sendiri dan untuk tujuan yang tidak adil.'®Dan
yang pasti bukan ini tujuan diwajibkannya hijab dalam Islam. Karena Islam
tidak pernah memandang wanita sebagai sarana ekonomis bagi laki-laki, bahkan
Islam menentang keras hal itu.

Alasan Etis (etika)

Alasan lain yang mereka berikan berkenaan dengan adanya hijab
mengandung aspek etis. Ia berhubungan dengan karakter dan sifat individu.
Mercka mengatakan bahwa hal itu berasal dari sifat egoistis dan kecemburuan
laki-laki.'”” Berbagai macam tindakan keji dan moral bobrok serta pemerkosaan
hak dan kezaliman telah di timbulkan oleh egoisme. Mereka hanya melihat diri

mereka. Mereka menghendaki segala sesuatu hanya untuk diri mereka saja.

17 Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa (Jakarta: Lentera, 2000), 34.

1% Murtadha Muthahhari, Manusia dan Alam Semesta: Konsepsi Islam Tentang Jagat Raya, Terj. llyas
Hasan, (Jakarta: Lentera, 2002),196.

'® Murtadha Muthahhari. Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi, (Bandung:
Mizan,1997),60.
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Inilah sebuah jenis yang lemah dari egoisme.'' Begitu juga laki-laki yang
menguasai wanita agar dapat menikmati wanita tersebut secara khusus.
Sehingga tidak ada laki-laki lain yang akan dapat menikmatinya. Bukan saja
dalam hubungan seksual, akan tetapi juga dalam segala hal.Dia ingin menguasai
wanita, schingga menyentuh tubuh dan memandanginya pun menjadi hak
istimewanya sendini. Itulah sebuah bentuk kerakusan yang berlebihan pada diri
laki-laki. Dan hal ini menyebabkan laki-laki memberlakukan hijab.

Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa kecemburuan dan rasa iri hati
adalah dua sifat yang berbeda keseluruhannya dan kedua-duanya mempunyai
sumber khusus masing-masing. Sumber iri hati adalah egoism dan itu termasuk
nalun perorangan. Adapun kecemburuan merupakan perasaan sosial yang
timbul karena orang lain. Mengenai penerapan hijab dalam Islam demi
menghormati perasaan cemburu yang ada pada manusia, tidak diragukan lagi
bahwa ada filsafat yang tersembunyi di balik rasa cemburu. Artinya
pemeliharaan kesucian keturunan dan tidak ada percampuran nasab juga
tersimpan di balik filsafat hijab Islami. Hanya saja filsafat hijab dalam Islam

tidak hanya terbatas padanya. '"!

""° Murtadha Muthahhari, Kritik Atas Konsep Moralitas Barat Falsafah Akhlag, Terj. Faruq Bin Dhiya’,
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1995), 59.

" Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa (Jakarta: Lentera, 2000), 48.
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5. Alasan Psikologis

Sebagian orang percaya bahwa hijab dan tinggal di rumah didasarkan
pada alasan-alasan psikologis. Dan bahwa dari sejak awalnya wanita telah
memiliki perasaan rendah dini terhadap laki-laki. Perasaan ini di dasarkan pada
dua alasan. Pertama, sebagai wanita berpikir bahwa di dalam tubuh mereka ada
sesuatu yang kurang bila di bandingkan dengan kaum laki-laki. Kedua,
pendarahan sepanjang masa menstruai (haid) bulanan mereka dan sclama
melahirkan anak.

Pernyataan bahwa rutinitas bulanan tersebut merupakan suatu kejelekan
dan kekurangan telah ada sejak lama tersebar ke tengah-tengah masyarakat.
Oleh karenanya, selama masa haid wanita sering dianggap najis. Schingga
wanita tersebut selalu menyendin di sudut rumah dan orang-orang cenderung
menjauhinya.

Masih banyak lagi pernyataan-pernyataan tentang rasa inferior wanita
disebabkan dia memandang dirinya dalam kelas terendah, sebagaimana juga
anggapan laki-laki terhadapnya. Murtadha Muthahhari menegaskan bahwa Baik
pernyataan-pernyataan itu benar ataupun tidak benar, yang jelas hal itu tidak ada
hubungannya dengan filsafat hijab wanita dalam Islam. Karena Islam tidak
pernah memandang haid sebagai sesuatu yang dapat menghinakan wanita dan

tidak pula menwajibkan hijab karena menganggap rendah mereka.''?

12 Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa (Jakarta: Lentera, 2000), 51.
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d. Batasan-Batasan Hijab
Murtadha Muthahhari memberikan penjelasan tentang batas-batas hijab
dalam Islam, dari aspek figih dan menjelaskan pemikirannya dengan tidak
menyampingkan pandangan berbagai pendapat yang mendukung dan yang
menentang bahwa:'"
1. Tidak perlu diragukan lagi tentang wajibnya menutup selain wajah dan kedua

telapak tangan dalam figih Islam. Karena ini merupakan satu bagian yang

termasuk dharuri (mendesak) dan tidak dapat dibantah.

)

Harus dipisaahkan scal “kewajiban Hijab” yang merupakan salah satu
kewajiban wanita dari perkara “haramnya memandang kepada wanita” yang
dikhususkan bagi laki-laki. Seseorang berkata tentang tidak wajibnya menutup
wajah dan dua telapak tangan bagi wanita. Jadi tidak ada ketetapan diantara
hal ini. Dan pendapat para ahli figih tentang tidak wajibnya laki-laki menutup
kepalanya bukan berari menjadi argumen atas bolehnya wanita melihat kepada
kepala dan badan laki-laki. Karena apabila dikatakan bahwa dalam hal
pengelihatan dibolehkan, maka pasti akan dikatakan dalam hal hijab juga tidak
ada kewajiban sama sekali. Hal itu dikarenakan sangat mustahil laki-laki
dibolehkan melihat wajah dan kedua telapak tangan wanita, sementara
menyingkap wajah dan kedua telapal tangan haram atas wanita. '™

3. Dalam masalah pembolehan melihat, tidak diragukan lagi bahwa pandangan

“kenikmatan” dan kecurigaan” adalah haram. “Kenikmatan” yakni pandangan

"3 Ibid, 158.
14 Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa , (Jakarta: Lentera, 2000), 159.
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dengan maksud mendapatkan kenikmatan. Sedang pandangan “kecurigaan”
bukan demi maksud menikmati akan tetapi kondisi si pemandang dan yang
dipandang terpusat sehingga dikhawatirkan pandangan itu akan menyebabkan
kepada hal-hal yang tidak baik. Dua macam penglihatan seperti inin secara
mutlak diharamkan meskipun terhadap para muhrimnya sendiri. Jadi bisa
dikatakan pada kenyataannya tidak ada pengecualian, karena uang haram
adalah melihat dengan maksud menikmati dan yang tidak ada masalah ialah
memandang tanpa maksud menikmati, sekalipun kenikmatan itu dirasakan.!"®
Mengenar wajibnya menutup wajah dan telapak tangan, Murtadha
Muthahhari menjelaskan bahwa persoalan hijab ditinjau dari segi wajib atau
tidaknya menutup wajah dan dua telapak tangan mempunyai dua filsafat yang
berlainan. Apabila ada seseorang yang mengatakan menutup wajah dan dua
telapak tangan wajib, berarti pada hakikatnya seseorang itu telah menjadi
pendukung filsafat yang mengatakan  wajibnya “memingit wanita” dan
melarangnya melakukan aktivitas apapun atau lingkungan wanita umumnya.
Akan tetapi apabila ada seseorang yang mengatakan wajib menutup
badan dan haram segala macam yang dapat memicu gairah, demikian pula
mengharamkan laki-laki melihat wanita baik dengan pandangan menikmati atau
mencurigai, sedang pada waktu yang sama sesecorang itu tidak mengatakan

wajibnya menutup wajah dan kedua telapak tangan dengan syarat bersih dari

segala macam perhiasan yang dapat memancing dan mengundang perhatian.

3 1pid, 160-161.
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Maka seseorang itu berarti menjadikan persoalan tersebut dalam bentuk lain dan
menjadi pengikut filsafat lain, yaitu pendapat yang mengatakan tidak perlu
mengurung wanita di dalam rumah di balik tirai.'"®

Lebih jelasnya Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa ketika ada
seseorang yang mengatakan menutup wajah dan dua telapak tangan adalah wajib.
Maka kegiatan wanita dan akivitasnya pada prakteknya hanya terbatas pada
rumah tangga dan perkumpulan-perkumpulan khusus bagi wanita saja. Akan
tetapi jika menutup wajah dan dua telapak tangan tidak wajib, maka pembatasan
ini hilang dari dirinya karena mengikuti hal itu. Dan apabila terkadang muncul
suatu ketetapan, berarti hanya bersifat khusus dan pengecualian. '’

Ringkasnya, wajah dan kedua telapak tangan adalah batas-batas penjara
wanita atau kebebasannya. Sedangkan bantahan-bantahan yang dilontarkan oleh
para penentang hijab hanyalah pantas ditunjukkan kepada pendapat yang
mewajibkan menutup wajah dan kedua telapak tangan. Adapun jika dalam Islam
tidak mewajibkan menutupnya, maka tidak ada peluang untuk menimbulkan
protes apapu terhadap penutupan bagian-bagian badan wanita, bahkan krtik
seperti itu justru terhadap para penentang itu sendiri.''®

Sesungguhnya Hijab wanita di dalam batas-batas yang ditetapkan Islam
akan mengangkat derajat wanita, menambah kemuliaannya, dan menjadikan

terhormat, sebab ia akan terhindar dari orang-orang lalim dan tidak bermoral.

::: Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lentera, 2000), 162.
Ibid,, 163.
"% Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lentera, 2000), 164.
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1.

Dalam pembahasan mengenai hijab, Murtadha Muthahhari juga

menjelaskan dari dalil-dalil Al-Qur’an. Ayat-ayat yang berkaitan dengan tema
hijab ini terdapat dua surah dalam Al-Qur’an, pertama adalah surah An-Nur dan

kedua adalah surah Al-Ahzab yang meliputi beberapa perkara yaitu: ''°

Antara laki-laki dan wanita dilarang saling pandang satu sama lain. Murtadha
Muthahhari menjelaskan mengenai larangan saling memandang antara laki-
laki dan wanita terdapat dalam surah An-Nur ayat 30-31. Ayat tersebut
menggunakan kata lain, yaitu an yaghudhdhu yang diambil dari al-ghadh. Al-
ghadh dan al-ghamadh adalah dua kata yang dipergunakan bersama mata, dan
sering pula yang satunya bermakna lain. Oleh karena itu, perlu diketahui arti
dari dua kata ini.

Al-gamﬁdh ialah mengatupkan dua kelopak mata. Terkadang jika
scsecorang mengatakan;, Abghidh ‘ainaika ‘an kadza (pejamkanlah kedua
matamu dari “begini”), bermakna berpaling darinya. Maka kesimpulannya
bahwa kata ini dipakai bersama kata “mata” bukan “penglihatan”.

Adapun kata al-ghadh, dipakai bersama kata penglihatan atau
pandangan atau tatapan. Jadi dikatakan: ghadha basharahu (menundukkan
pandangannya) atau ghadhdha nazharahu (merendahkan penglihatannya),
atau ghadhdha tharfahu (mengurangi tatapannya). 4/ ghadh disini bermakna

mengurangi atau meredakan. '2°

" Murtadha Muthahhari Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi, (Bandung:
Mizan,1997),14.

' Murtadha Muthahhari. Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi,, (Bandung:
Mizan,1997),92.
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Berdasarkan hal tersebut, maka maksud dari yaghudhdhu min
absharihim adalah bahwa mereka harus mengurangi dan melunakkan
pandangan mereka. Janganlah mereka memandang dengan tajam dan terpusat,
yaitu agar pandangan mereka berwibawa, tidak liar, sebagaimana definisi para
ulama wshul. Karena terkadang orang melihat orang lain dengan tujuan
menilai dan memenksa pakaiannya, perhiasannya, model dan kerapian
rambutnya. Dan terkadang ia melihat seseorang dengan berhadap-hadapan
saling bicara, karena kebiasaan-kebiasaan dalam berbicara adalah saling
pandang antara kedua pihak. Maka pandangan terakhir ini yang berlangsung
antara dua pihak dinamakan pandangan kekeluargaan. Sedangkan pandangan
yang pertama adalah pandangan liar (bebas). Jadi kesimpulan arti ayat tersebut
adalah: “katakanlah kepada orang-orang yang beriman (laki-laki) agar mereka
tidak memandang dengan tajam dan liar terhadap wanita. Artinya, pandangan
seseorang hendaknya seperti pandangan yang terjadi pada dua pihak yang
saling berbicara, bukan pandangan menikmati.'”!

2. Laki-laki dan wanita harus berpegang teguh pada prinsip menjaga kesucian
diri dan menutupi aurat mereka dari orang lain. '** Yang dimaksud dengan
menjaga kesucian diri adalah menutup aurat. Murtadha Muthahhan
menjelaskan bahwa dalam Al-Qur’an menyebutkan, “dan memelihara
kemaluan mereka”. Artinya, katakanlah kepada orang-orang beriman agar

memelihara aurat mereka. Bisa dikatakan bahwa yang dimaksud adalah agar

2! Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lentera, 2000), 120-121.
122 Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lentera, 2000), 107.
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memelihara harga diri, kesucian, dan menjahui segala sesuatu yang dapat
mencemarkannya, seperti zina, kekejian dan semua perbuatan buruk serta
tercela.'?

Maka dalam ayat “katakanlah kepada wanita yang beriman,
hendaklah mereka menahan pandangannya, dan memelihara kemaluannya.
Dua perkara tersebut, menghindari pandangan dan bersuci diri dengan
menutup aurat yang ditetapkan atas kaum lelaki juga berlaku atas kaum
wanita.

Jelaslah dari semua ketetapan hukum ini bahwa tujuan yang hendak
dicapai adalah kemaslahatan manusia baik laki-laki maupun wanita. Karena
ajaran-ajaran Islam tidak dibangun atas dasar berat sebelah adanya perbedaan
antara laki-laki dan wanita. Jika tidak, niscaya semestinya semua hukum-
hukum ini hanya diwajibkan atas wanita saja tanpa melibatkan laki-laki. Dan
tidaklah dikhususkan hijab pada wanita kecuali ia merupakan sebuah tujuan.
Telah dijelaskan sebelumnya bahwa wanita adalah sebagai panorama indah,
sedang laki-laki adalah penggemar keindahan itu. Sehingga tidak ada pilihan
lain dari posisi wanita sebagai pihak yang dituntut bukan laki-laki agar tidak
memamerkan tubuhnya. Sekalipun tidak ada ajaran-ajaran khusus tentang
menutup aurat bagi laki-laki. Akan tetapi biasanya laki-laki lebih tertutup

daripada wanita saat keluar rumah.'?*

123 55
Ibid, 121.
Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa, (Jakarta: Lentera, 2000), 124-125.
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3. Wanita diwajibkan mengenakan hijab, menyembunyikan perhiasannya dari
pandangan orang lain, dan hendaknya tidak berusaha menarik perhatian laki-
laki serta memancing mercka. Mengenai boleh atau tidaknya wanita
menampakkan perhiasan, telah dikelaskan dalam Al-Qur'an yang
mengatakan: “Dan janganlah mercka menampakkan perhiasannya, kecuali
yang (biasa) Nampak dari padanya.” '*

Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa kata al-zinah (perhiasan)
mempunyai makna yang lebih umum dan mencakup daripada al-huliy. Karena
al-huliy adalah perhiasan yang dikenakan wanita dan bisa dilepas, seperti
kalung, anting-anting, gelang dan lain-lain. Sedangkan al-zinah adalah al-
huliy ditambah alat-alat kecantikan lain seperti celak, kutek (cat kuku) dan
lain-lain. Yang dimaksud dengan perhiasan yang dipakai pada kedua tangan
dan wajah adalah bahwa wanita tidak wajib menutup muka dan tangannya.
Benda-benda yang menghiasi tangan dan wajah boleh nampak, selama benda-
benda tersebut umum dipakai. Perhiasan yang digunakan pada kedua tangan
dan wajah tidak wajib ditutup.'*

4. Ada dua pengecualian dalam mewajibkan hijab bagi wanita, pertama dalam
firman Allah SWT, “Dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya
kecuali yang (biasa) Nampak dari padanya.” (QS.An-Nur: 31) dalam konteks

terhadap laki-laki secara umum. Yang kedua dalam firman-Nya “Dan

128 7y
Ibid, 107.

""Murtadha Muthahhari. Hijab Gaya Hidup Wanita Islam, Terj. Agus Efendi, (Bandung:

Mizan, 1997),100.

76



Jjanganlah menampakkan perhiasannya, kecuali kepada suami mercka.”
(QS.An-Nur: 31). Jadi dibolehkan seorang wanita tanpa hijab di hadapan
orang-orang  tertentu  yang di  antara mereka terdapat  tali
kekeluargaan. Berdasarkan hal di atas maka sasaran hukum ini adalah bahwa
wanita hendaknya jamgan menampakkan perhiasannya dalam arti kata yang
menyeluruh. Kemudian dikecualikan dari hal ini dua kondisi yang akan di
jelaskan secara rinci.'?’

1. Pengecualian pertama

“Kecuali yang biasa Nampak dari padanya.” Dikecualikan dari hukum
ini perhiasan yang biasa tampak, dan ini menunjukkan bahwa wanita
mempunyai dua macam perhiasan, pertama yang nyata dan kedua yang
tersembunyi, kecuali jika dia menampakkan dan menyingkapnya. Menutupi
perhiasan dalam criteria pertama tidak diwajibkan, sedangkan perhiasan dari
jenis kedua wajib.

Murtadha Muthahhari mengutip dari tafsir Majma’ al-Bayan yang
menyangkut pengecualian tersebut ada tiga pendapat. Maksud dari perhiasan
yang tampak adalah pakaian luar, sedang maksud perhiasan tersembunyi yaitu
gelang kaki, anting-antig, dan gelang. Pendapat tersebut dikutip dari Ibn
Mas’ud, seorang sahabat terkenal. Pendapat kedua Murtadha Muthahhari

menjelaskan dari pendapat Ibn Abbas yang melihat bahwa maksud dari

perhiasan yang tampak adalah celak, cincin dan kutek (cat kuku). Artinya,

27 Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa , (Jakarta: Lentera, 2000), 125,
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perhiasan yang tampak pada wajah dan kedua telapak tangan. Kemudian
pendapat yang ketiga yaitu dari Adh-Dhahhak dan ‘atha yang mengatakan
bahwa memandang wajah itu sendiri dan kedua tclapak tangan termasuk
perhiasan yang tampak.'?®

Murtacha Muthahhari juga mengutip dari Tafsir al-Kasysaf Ayang
menjelaskan bahwa perhiasan ialah segala sesuatu yang dipakai berhias oleh
wanita seperti perhiasan emas, celak dan kutek. Dan perhiasan yang tampak
adalah termasuk kelompok cincin, celak, dan kutek karena tidaka ada yang
menghalangi untuk tampak. Adapun yang termasuk perhiasan yang
tersembunyi adalah kelompok gelang kaki dan gelang-gelang yang dipakai
pada tangan dan lengan, ikat pinggang, mahkota, kalung, dan anting-anting.
Maka ini wajib ditutupi dari pandangan manusia kecuali terhadap orang-orang
yang dikecualikan oleh ayat itu sendiri.

Dari situ dapat dikatakan bahwa sesungguhnya ayat Al-Qur’an
memerintahkan agar menutupi perhiasan yang tersembunyi itu sendiri, bukan
tempat-tempatnya dari badan. Sesungguhnya itu hanya agar efektif dalam
mewajibkan penutup pada bagian-bagian badan seperti lengan, betis, lengan
atas, lutut, kepala, dada dan telinga.'”” Dari sini cukup jelas bahwa menutup

wajah dan dua telapak tangan tidaklah wajib bagi wanita. Bahkan tidak ada

larangan untuk menampakkan perhiasan yang terdapat pada wajah dan dua

'”* Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa , (Jakarta: Lentera, 2000), 126.
' Ibid., 127.
78



telapak tangan yang memang sudah biasa dikenal, seperti celak, dan kutek
yang tidak pernah lepas dari wanita.
2. Pengecualian Lain
“Dan janganlah menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami
mereka... ” pengecualian pertama telah menetapkan ketentuan perhiasan
yang boleh diperlihatkan kepada masyarakat umum. Sedang hukum yang
terkandung pada ayat ini menjelaskan orang-orang tertentu yang boleh bagi
wanita menampakkan perhiasannya di hadapan mereka secara mutlak.
Sesungguhnya sebagian besar orang yang tersebut dalam ayat adalah orang-
orang yang diistilahkan dalam figih dengan nama al-Maharim (para
muhrim) yaitu: Suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami mereka,
atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-
saudara laki-laki mereka, atau putera-putera saudara laki-laki mereka, atau
putera-putera saudara wanita mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan terhadap wanita, atau anak-anak yang belum mengerti tentang
aurat wanita. '*
Selain itu Murtadha muthahhari Juga memperjelas empat dari poin-poin
tersebut diantaranya:

1. Wanita-wanita mereka

1% Murtadha Muthahhari, Wanita Dan Hijab, Terj. Nashib Musthafa , (Jakarta: Lentera, 2000), 136.
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Dalam poin tersebut Murtadha Muthahhari menjelaskan bahwa ada tiga
kemungkinan yaitu yang dimaksud adalah wanita-wanita Muslimah. Sehingga
makna ayat atas dasar ini bahwa wanita-wanita selain Islam bukan termasuk
muhrim bagi wanita-wanita Muslimah. Oleh karena itu harus menutupi
perhiasannya dari mereka. Yang kedua bahwa yang dim;xksud adalah serua
wanita secara mutlak, Muslimah atau bukan Muslimah, Yang ketiga bahwa
yang dimaksud adalah wanita-wanita yang ada di rumah, seperti para
pembantu. Dan ini berarti bukanlah muhrim atas wanita-wanita yang lain,
selain yang ada bersamanya di rumah.

Adapun kemungkinan pertama, memberi arti bahwa wanita-wanita yang
menjadi muhrim adalah wanita-wanita yang Islam. Sedangkan wanita-wanita
kafir adalah asing dan bukan termasuk dalam golongan mereka. Murtadha
Muthahhari lebih menguatkan pada kemungkinan yang pertama. Sebagaimana
terdapat beberapa riwayat yang mendukungnya yang memberi makna
pelarangan bertelanjangnya scorang Muslimah di hadapan wanita-wanita
Yahudi dan Nasrani. Hal ini seperti disebutkan dalam riwayat-riwayat “karena
mereka terkadang mengatakan apa yang mereka lihat kepada suami dan
saudara-saudara mereka”. Artinya, menceritakan kepada merteka (suami dan
saudara-saudaranya) perangkat-perangkat dalam wanita Muslimah. Memang

para fukaha secara umum tidak mengatakan adanya kewajiban Muslimah
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menutup dirinya dari wanita-wanita non Islam. Tetapi mereka mengatakan
dimakruhkannya tanpa berpenutup. '*!
2. Budak-Budak yang Mereka Miliki
Dalam kalimat tersebut terdapat beberapa kemungkinan. Yang pertama
Murtadha Muthahhari menjelaskan  yaitu para budak wanitalah yang
dimaksudkan di sini adalah semua yang dimilikinya, dan meliputi hamba sahaya
dan budak laki-laki pula. Selain itu terdapat dalam surat al-Ahzab ayat 55 yaitu:
“Tidak ada dosa atas isteri-isteri Nabi (untuk berjumpa tanpa tabir)
dengan bapak-bapak merecka, anak-anak laki-laki mereka, saudara laki-laki
mereka, anak laki-laki darim saudara mereka yang wanita, wa nita yang
beriman, dan hamba sahaya yang mercka miliki.”

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Islam mengecualikan hamba
sahaya (laki-laki) dan budak wanita secara umum karena banyaknya hukum-
hukumnya dan dari sana tema pem bicaraan penutupan dan pengharaman
pandangan muncul. Murtadha Muthahhari berpendapat apabila ingin
membatasi pengecualian hamba sahaya hanya pada budak wanita. Maka
seharusnya dikatakan pula bahwa semua wanita merdeka adalah muhrim
wanita merdeka secara mutlak. Akan tetapi budak wanita bukanlah muhrim-
muhrim bagi para wanita merdeka. Kecuali bagi pemilik (majikan) meraka.
Lalu jika fatwa tersebut ditambahi pernyataan bahwa kebanyakan dari fuqaha

tidak mewajibkan hijab atas budak-budak wanita di hadapan para lelaki asing
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maka akan menemukan satu kesimpulan yang aneh, yaitu bahwa para budak
wanita dianggap muhrim bagi semua laki-laki, sedangkan wanita mereka
sebagai muhrim atas para budak wanita, artinya bahwa hukum budak wanita
persis seperti laki-laki. Dan tentunya ini tidak benar.

3. Pelayan-Pelayan Lak.i-Lak'; yang Tidak Mempunyai Keinginan (terhadap
wanita)

Murtadha Muthahhari mengatakan bahwa kalimat inj tentunya hanya
meliputi orang-orang yang kurang waras pikirannya dan pander yang tidak
memiliki gairah syahwat dan tidak memahami daya tarik yang ada pada wanita.
Ada pula yang melihat ayat ini mencakup lebih luas dan melibatkan pula orang-
orang yang dikebiri yang menjadi pelayan wanita dengan pandangan bahwa
mereka tidak memnbutuhkan wanita pula. Atas dasar fatwa inilah dulu orang-
orang yang dikebiri boleh masuk ke ruang wanita.

Ada pula yang menambahi keluasan cakupan ayat ini sehingga
mengatakan bahwa ia juga mencakup para fakir dan miskin. Artinya mereka
yang hidup dalam kondisi tertentu yang menjauhkan mereka dari alam dunia ini
mengatakan bahwa seorang yang sedang bingung dalam menentikan cara intik
mendapatkan sesuap nasi sedang dia selalu berusaha terus menerus, apalagi ada
sebuah jarak antara keduanya, maka pasti seseorang tersebut tidak akan pernah

berfikir tentang-hal-hal seksual. '*2
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Lebih lanjut Murtadha Muthahhari menegaskan mengenai realitasnya
bahwa kadar keluasan cakupan seperti ini dalam ayat tersebut sangat tidak
mungkin. Tidak dapat dibantah tentunya bahwa ayat ini mencakup bagian
pertama, dan jika diperluas padanya maka batas maksimalnya meliputi bagian
kedua pula.

4. Anak-Anak yang Belum Mengerti Tentang Aurat Wanita.

Menurut Murtadha Muthahhari aspek ini dapat ditafsirkan dalam dua
versi. Karena kalimat lam yadzaruu dari kata a/-Dzuhur dan di-muta’addi-kan
(diberi obyek; muta’addi adalah kata yang membutuhkan obyek) dengan huruf
jar (kata sambung) ‘ala. Dengan muta’addi tersebut bisa bermakna
“mengetahui”, sehingga yang dimaksud adalah anak-anak yang belum mengerti
persoalan-persoalan rahasia wanita. Bisa pula bermakna “kemampuan”,
sehingga makna yang dimaksud adalah anak-anak yang tidak mempunyai
kemampuan menikmati rahasia-rahasia tersembunyi wanita.'??

Pada kemungkinan yang pertama yang dimaksud adalah anak-anak yang
belum mencapai akil baligh dan belum memahami perkara-perkara ini. Sedang
pada kemungkinan kedua yang dimaksud adalah anak-anak yang tidak
mempunyai kemampuan untuk melakukan hal-hal seksual. Artinya yang belum

mencapai usia mimpi, sekalipun mereka memahaminya.
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